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ABSTRAK 

Haikal Ginan Musyadad : Perbandingan Konsep Kebahagiaan Aristoteles dan 

Thomas Aquinas ( Perspektif filosofis tentang tujuan hidup manusia ) 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan konsepsi kebahagiaan 

menurut Aristoteles dan Thomas Aquinas serta relevansinya dengan kebahagiaan 

masa kini. Aristoteles, seorang filsuf Yunani kuno, mendefinisikan kebahagiaan 

(eudaimonia) sebagai tujuan akhir kehidupan manusia yang dicapai melalui 

aktivitas rasional dan kebajikan. Kebahagiaan menurutnya adalah hasil dari 

kehidupan yang dijalani dengan baik dan seimbang, sesuai dengan sifat manusia 

sebagai makhluk rasional. Sementara itu, Thomas Aquinas, seorang filsuf dan 

teolog abad pertengahan, mengadopsi pandangan Aristoteles tetapi 

mengintegrasikannya dengan ajaran Kristen. Bagi Aquinas, kebahagiaan tertinggi 

(beatitudo) tidak hanya dicapai melalui kebajikan moral dan intelektual, tetapi 

juga melalui persatuan dengan Tuhan. 

Penelitian ini menemukan bahwa meskipun terdapat kesamaan dasar dalam 

penekanan pada kebajikan dan aktivitas rasional, terdapat perbedaan mendasar 

dalam tujuan akhir kebahagiaan. Aristoteles menekankan pada aspek duniawi dan 

rasional, sedangkan Aquinas memasukkan elemen teologis dan transendental 

dalam konsepsinya. Di masa kini, pemahaman tentang kebahagiaan menjadi 

semakin penting karena meningkatnya tingkat stres, kecemasan, dan depresi di 

masyarakat modern. Studi ini menyoroti bahwa elemen kebajikan, keseimbangan 

hidup, dan tujuan transendental yang dikemukakan oleh Aristoteles dan Aquinas 

dapat memberikan perspektif yang berharga dalam pencarian kebahagiaan saat ini. 

Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip klasik ini ke dalam konteks modern, 

individu dapat menemukan cara untuk mencapai kebahagiaan yang lebih 

bermakna dan berkelanjutan. 
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